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SUMMARY 

FRISKA YULISTIA NINGSIH.  Thd Effect Of Using Tofu Dregs And Coconut 

Dregs In Fermented Feeds On Body Weight, Percentage Of The Carcass, And 

Income Over Feed Cost Of Ayam Kampung (supervised by Mrs. FITRI NOVA 

LIYA LUBIS and Mrs. RIZKI PALUPI) 

 

This study aims to examine the potential of using tofu dregs and coconut dregs in 

fermented rations as alternative feed to ayam kampung. This research was 

conducted for 4 weeks in the Laboratory of Animal Husbandry, Department of 

Animal Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.  

The livestock used were 80 ayam kampung age old 10 week. Basal ration made 

from corn, bran, concentrate as well as additional alternative fodder such as tofu 

and coconut dregs fermented with a mixture of EM4, brown sugar and water.  The 

research design used in this study was a completely randomized design (CRD) 

consisting of 5 treatments and 4 replications.  As a unit of variables: P0 (control), 

P1 (Use of 9% tofu dregs and 1% coconut dregs in fermented rations), P2 (Use 

18% tofu pulp and 2% coconut dregs in fermented rations), P3 (Use 27%  tofu 

dregs and 3% coconut dregs in fermented rations), P4 (Use 36% tofu dregs and 

4% coconut dregs in fermented rations). The variables observed were final 

weight, carcass percentage, and income over feed cost. The data were analyzed 

with analysis of variance. The results showed of this study indicated that the use 

of tofu dregs and coconut dregs in fermented rations had not significantly affected 

on the final weight, carcass percentage, and income over feed cost of ayam 

kampung.  The conclusions in this study indicate that the use of tofu dregs up to 

36% and 4% coconut dregs in the fermentation ration of ayam kampung is able to 

produce the final weight, the same percentage of carcass as rations without the use 

of tofu and coconut dregs, and is able to generate income over feed. 

 

Keywords: Ayam Kampung, Tofu Dregs, Coconut Dregs, Body Weight, 

Fermentation, Income Over Feed Cost, Percentage Of The Carcass. 

 

 

 

 

 

 

 



    
 

RINGKASAN 

FRISKA YULISTIA NINGSIH. Pengaruh Penggunaan Ampas Tahu Dan 

Ampas Kelapa Di Dalam Ransum Fermentasi Terhadap Bobot Akhir, Persentase 

Karkas, Dan Income Over Feed Cost Ayam Kampung. (di bimbing oleh ibu 

FITRI NOVA LIYA LUBIS dan ibu RIZKI PALUPI) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi penggunaan ampas tahu 

dan ampas kelapa di dalam ransum fermentasi sebagai pakan alternatif ayam 

kampung. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu di Laboratorium Kandang 

Percobaan Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Ternak yang digunakan yakni ayam 

kampung  sebanyak 80 ekor berumur 10 minggu. Ransum basal yang berbahan 

baku pakan jagung, dedak, konsentrat, serta dengan tambahan pakan alternatif 

berupa ampas tahu dan ampas kelapa yang di fermentasi dengan campuran EM4, 

gula merah, dan air. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. 

Sebagai satuan peubah : P0 (kontrol), P1 (Penggunaan  9% ampas tahu dan 1% 

ampas kelapa di dalam ransum fermentasi), P2 (Penggunaan 18% ampas tahu dan 

2% ampas kelapa di dalam ransum fermentasi), P3 (Penggunaan 27% ampas tahu 

dan 3% ampas kelapa di dalam ransum fermentasi), P4 (Penggunaan 36% ampas 

tahu dan 4% ampas kelapa di dalam ransum fermentasi). Peubah yang diamati 

yaitu bobot akhir, persentase karkas, dan income over feed cost. Data dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan ampas tahu dan ampas kelapa di dalam ransum fermentasi tidak 

berpengaruh nyata terhdap bobot akhir, persentase karkas, dan income over feed 

cost ayam kampung. Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan ampas tahu sampai taraf 36% dan ampas kelapa 4% di dalam ransum 

fermentasi ternak ayam kampung mampu menghasilkan bobot akhir, persentase 

karkas yang sama dengan ransum tanpa penggunaan ampas tahu dan ampas 

kelapa, serta mampu menghasilkan income over feed cost yang lebih besar. 

 

Kata Kunci : Ayam Kampung, Ampas Tahu, Ampas Kelapa, Bobot Akhir, 

Fermentasi, Income Over Feed Cost, Persentase Karkas,  
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Abstract 

 
This study aims to examine the potential of using tofu dregs and coconut dregs in 
fermented rations as alternative feed to ayam kampung. This research was conducted for 

4 weeks in the Laboratory of Animal Husbandry, Department of Animal Technology and 

Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.  The livestock used were 80 ayam 
kampung age old 10 week. Basal ration made from corn, bran, concentrate as well as 

additional alternative fodder such as tofu and coconut dregs fermented with a mixture of 

EM4, brown sugar and water.  The research design used in this study was a completely 

randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 4 replications.  As a unit of 
variables: P0 (control), P1 (Use of 9% tofu dregs and 1% coconut dregs in fermented 

rations), P2 (Use 18% tofu pulp and 2% coconut dregs in fermented rations), P3 (Use 

27%  tofu dregs and 3% coconut dregs in fermented rations), P4 (Use 36% tofu dregs and 
4% coconut dregs in fermented rations). The variables observed were final weight, 

carcass percentage, and income over feed cost. The data were analyzed with analysis of 

variance. The results showed of this study indicated that the use of tofu dregs and coconut 
dregs in fermented rations had not significantly affected on the final weight, carcass 

percentage, and income over feed cost of ayam kampung.  The conclusions in this study 

indicate that the use of tofu dregs up to 36% and 4% coconut dregs in the fermentation 

ration of ayam kampung is able to produce the final weight, the same percentage of 
carcass as rations without the use of tofu and coconut dregs, and is able to generate 

income over feed. 

 
Keywords: Ayam Kampung, Tofu Dregs, Coconut Dregs, Body Weight, Fermentation, 

Income Over Feed Cost, Percentage Of The Carcass. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan produksi daging ayam kampung terus meningkat setiap 

tahunnya seperti yang dilaporkan oleh Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan 

(2019) bahwa produksi daging ayam kampung di Indonesia pada tahun 2018-2019  

meningkat  dari 287.156 ton menjadi 298.682 ton. Meningkatnya permintaan 

daging ayam kampung tersebut sejalan dengan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pemenuhan kebutuhan protein hewani. Ayam kampung merupakan 

ternak unggas yang memiliki daya adaptasi tinggi terhadap lingkungan dan pakan 

alternatif serta mampu menghasilkan produk daging yang memiliki kandungan 

protein tinggi dan mudah didapat dengan harga yang relatif murah.   

Pakan merupakan komponen penting dalam usaha peternakan, karena 

untuk mendapatkan produktifitas tinggi diperlukan pakan yang cukup 

mengandung zat-zat nutrisi yang dibutuhkan, baik secara kualitas maupun 

secara kuantitas. Situmorang et al. (2013) melaporkan bahwa pakan merupakan 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam usaha peternakan 

karena biaya pakan yang mencapai 60-70% dari biaya produksi. Pakan yang 

digunakan sebagai bahan baku pakan penyusun ransum umumnya pakan yang 

berasal dari bahan baku pakan import seperti pakan konsentrat yang memiliki 

harga relatif mahal. Penggunaan pakan alternatif merupakan salah satu upaya 

dalam mengurangi penggunaan pakan konsentrat sehingga mampu mengurangi 

biaya produksi yang tinggi. Pakan alternatif merupakan bahan baku pakan lokal 

yang mudah didapat dengan harga yang relatif murah serta masih memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup baik. Pakan alternatif yang bisa digunakan sebagai 

pakan ternak ayam kampung yakni ampas tahu dan ampas kelapa. 

Ampas tahu dan ampas kelapa merupakan limbah industri yang masih 

mengandung nilai nutrisi yang cukup tinggi. Industri tahu di Indonesia diketahui 

berkembang dengan cepat dengan jumlah industri mencapai kurang lebih 84.000 

unit usaha dengan kapasitas produksi lebih dari 2.560.000 ton/tahun, dan ampas 

tahu yang terbentuk berkisar 25-35% dari produk tahu yang dihasilkan (Setiawan 
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dan Rusdjijati, 2014). Islamiyati et al. (2010) menyatakan bahwa ampas tahu 

memiliki kandungan protein kasar 21,10%, lemak kasar 14,70%, serat kasar 

25,43%, BETN 36,06%, energi metabolisme 2830 kkal/kg. Kurniawan et al. 

(2012) ampas kelapa masih memiliki kandungan protein kasar 5,38%, lemak kasar 

53,49%, serat kasar 7,24%, dan BETN 32,90%. Kandungan nutrisi dari ampas 

tahu dan ampas kelapa dapat memenuhi kebutuhan nutrisi dari ayam kampung 

sebagai pengganti pakan kormersil, namun ampas tahu dan ampas kelapa 

memiliki kandungan serat kasar  dan lemak yang tinggi. Kandungan serat kasar 

dan lemak yang tinggi tersebut menjadi faktor pembatas dalam penggunaan ampas 

tahu dan ampas kelapa, karena ternak unggas tidak dapat mencerna serat kasar dan 

lemak yang tinggi. Upaya meningkatkan nilai guna ampas tahu dan ampas kelapa 

dapat dilakukan pengolahan berupa fermentasi dengan menggunakan probiotik 

cair Effective Mikroorganisme 4 (EM4) (Ali et al., 2019). Tifani et al. (2015) 

menyatakan bahwa di dalam EM4 terdapat bakteri Lactobacillus yang dapat 

mencerna serat kasar  dan tidak dapat menghasilkan serat kasar dalam 

aktivitasnya, sehingga lebih efektif dalam menurunkan serat kasar dari pada ragi 

dan jamur. Kandungan nutrisi ampas tahu setelah difermentasi yakni protein kasar 

21,66%, lemak kasar 6,0%, serat kasar 18,0% dan energi metabolisme 2830 

kkal/kg (Sari et al., 2016).  Penelitian Hidayati (2008) fermentasi ampas kelapa 

dengan EM4 dapat meningkatkan kandungan protein kasar sebesar 13.1%. 

Ermansyah et al. (2015) menyatakan bahwa penggunaan tepung ampas tahu tanpa 

fermentasi hingga 40% dalam ransum memberikan pengaruh yang baik terhadap 

bobot akhir dan bobot karkas ayam sentul, sedangkan penggunaan ampas kelapa 

fermentasi sampai level 20% berpengaruh baik terhadap persentase karkas 

(Hidayati, 2011). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian penggunaan kombinasi ampas tahu 

dan ampas kelapa di dalam ransum fermentasi sebelumnya belum pernah 

dilakukan sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

pontensi ampas tahu dan ampas kelapa di dalam ransum fermentasi terhadap 

bobot akhir, persentase karkas, dan Income Over Feed Cost ayam kampung.  
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1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pontesi penggunaan ampas tahu 

dan ampas kelapa di dalam ransum fermentasi sebagai pakan alternatif ayam 

kampung. 

 

1.3. Hipotesis 

Penggunaan ampas tahu dan ampas kelapa di dalam ransum fermentasi 

ayam kampung dapat meningkatkan bobot akhir, persentase karkas, dan income 

over feed cost. 
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